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BAB I
PENDAHULUAN

"7=5= T=rupakan salah satu pilar kejayaan suatu bangsa. Olahraga di satu sisi

= =men untuk mensejahterakan bangsa melalui pembugaran tubuh

garan tubuh, manusia menjadi sehat dan selanjutnya dapat

aktifitas kerja dan produktif. Di sisi lain olahraga sarat dengan

!
]
[

1 prestasi. Prestasi olahraga ini menjadi salah satu ukuran tingkat
u bangsa dalam percaturan bangsa-bangsa di dunia. Negara yang

=r==== o=rr=22nva bagus, akan dipandang secara terhormat oleh negara lain,

=Dangsaan negara tersebut.

i strategis olahraga sebagai faktor pendorong kejayaan suatu

gara diharapkan untuk terlibat dalam pembinaan olahraga.

22n tersebut dimaksudkan sebagai upaya membangun kekuatan olahraga

alat untuk mensejahterakan masyarakat melalui kegiatan

membugarkan masyarakat, serta mendorong pencapaian

I dalam percaturan bangsa-bangsa.

n peran pemerintah dalam pembinaan olahraga, keberadaan
“ur=n perundang-undangan di bidang olahraga merupakan kebutuhan penting

=0 negara. Peraturan perundang-undangan ini menjadi dasar hukum bagi



